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12. BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 Dalam pengembangan dan perancangan sistem project management 

penulis mengerjakannya bersama Steven Wijaya sebagai satu tim 

menggunakan framework iterative waterfall model. Dimana penulis 

melakukan user requirement analysis terlebih dahulu untuk mengetahui cara 

kerja dari sistem project management yang ada saat ini. Kemudian tim akan 

melakukan desain seperti framework backend dan database management 

system yang akan digunakan. Selanjutnya pada tahap coding dan unit testing 

penulis bersama tim akan membagi pekerjaan, dilanjutkan dengan melakukan 

deployment ke web server kemudian yang terakhir testing ke user dan 

maintenance apabila ada perubahan atau penambahan fitur.  

 Kegiatan kerja magang dilakukan dengan pengawasan dan 

bimbingan dari Erlina Prasetyowati selaku General Manager MIS 

(Management Information System), dan berperan untuk memberikan 

informasi mengenai sistem project management yang akan dibuat seperti 

workflow dan fitur-fitur yang diinginkan untuk ada pada sistem tersebut. Lalu 

user juga akan memberikan masukan-masukan atau penambahan fitur 

mengenai sistem yang sudah dibangun. 
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3.2. Tugas yang dilakukan 

Tugas yang dilakukan dibagi berdasarkan fitur yang dibuat, dimana penulis 

membuat login, upload dokumen csv yang akan digunakan untuk memasukkan site 

list (daftar tower) oleh divisi sales, kemudian form yang akan digunakan untuk 

memasukkan data Site Hunting ( proses mencari lokasi tower yang akan dibangun) 

dan BAN Process (proses negosiasi harga sewa lahan) serta penulis juga 

mengerjakan fitur approval beserta manage approval (proses persetujuan dari 

atasan ketika mengajukan dokumen milestone tertentu). 

 Proses kerja menggunakan perangkat GitHub sebagai version control 

system untuk memudahkan proses development karena penulis mengerjakan 

bersama tim. Setiap pull / push wajib dimasukan terlebih dahulu ke branch sebelum 

di merge ke master. Berikut tabel realisasi dari proses kerja magang. 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 Proses pelaksanaan kerja magang dibagi menjadi tiga bagian yaitu proses 

pelaksanaan, kendala yang ditemukan, dan solusi atas kendala yang ditemukan. 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

 Proses pelaksanaan pengembangan sistem project management pada PT 

Gihon Telekomunikasi Indonesia membutuhkan perangkat lunak dan perangkat 

keras. Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem project 

management adalah sebagai berikut.  

1. Visual Studio Code versi 1.4 

2. Laragon versi 4.0.16 

3. phpMyAdmin versi 5.0 

4. PHP versi 7.4.8 

5. MySQL versi 5.7.24 

6. Github Desktop 2.5.4 



17 

 

7. Google Chrome versi 85.0.4183.83 (64-bit) 

8. Operating System Windows 10 Home Single  Language 64-bit  

 Perangkat keras yang digunakan untuk membangun sistem project 

management adalah laptop Asus TUF FX505DY dengan spesifikasi sebagai 

berikut.  

1. Processor AMD Ryzen 5 3550H 

2. RAM 16 GB  

3. Integrated Graphic Card AMD Radeon Vega 8  

4. Dedicated Graphic Card AMD Radeon RX 560X 

 Proses pengerjaan dibagi menjadi bagian 4 berdasarkan pengembangan 

fitur yang dikerjakan oleh penulis yaitu, login, user management - register, manage 

sites – insert new data, request approval, manage approval, form site hunting dan 

form ban process seperti yang sudah dijabarkan pada tabel realisasi kerja magang. 

A. Login 

Login adalah halaman yang pertama kali user lihat ketika membuka website 

sistem project management (pm.indonesiamart.id). Seperti halaman login pada 

umumnya, maka user akan diminta untuk memasukkan email dan password. Untuk 

mengetahui alur kerja dari fitur login dapat dilih pada flowchart login (Gambar 3.1) 

Berikut adalah tampilan (Gambar 3.2) dan code yang di gunakan untuk page login 

(Gambar 3.3). 
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Gambar 3.1 Flowchart Login  
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Gambar 3.2 Tampilan Login  

 

Gambar 3.3 Controller Login 

Ketika user memasukkan username dan password milik mereka dan 

menekan button login, maka form akan menjalankan controller login Gambar 3.3, 

dimana pada controller tersebut sudah terdapat variable $employeeModel yang 

digunakan untuk menampung model dari EmployeeModel (Gambar 3.4) untuk 

query ke database, kemudian session di generate, karena password yang disimpan 

dalam database berbentuk hashing md5 agar tidak bisa diketahui oleh admin, maka 

di sini controller akan mengubah password yang di $_POST menjadi bentuk md5 

untuk digunakan query ke database. 



20 

 

 

Gambar 3.4 Employee Model 

Apabila user berhasil login, maka session user akan di-generate sehingga 

user tidak perlu login kembali apabila belum log out, tetapi session user akan 

berakhir apabila tidak ada interaksi dari user ke website selama 15 menit atau 900 

detik. (Gambar 3.5 Durasi Session User) 

 

Gambar 3.5 Durasi Session User 

Apabila user gagal untuk login, maka user akan kembali ke halaman login 

dengan error message seperti Gambar 3.6 Error Login. 
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Gambar 3.6 Error Login 

B. User Management - Register 

Sebelum user memiliki akun untuk login, maka user perlu meminta admin 

untuk mendaftarkan dirinya terlebih dahulu ke dalam sistem. Untuk alur kerja fitur 

register dapat dilihat pada flowchart register (Gambar 3.7) Admin dapat 

mendaftarkan user baru dengan masuk ke menu User Management (Gambar 3.8 

User Management) dimana menu tersebut hanya bisa diakses jika memiliki 

priviledge sebagai admin. 
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Gambar 3.7 Flowchart Register 
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Gambar 3.8 User Management 

Lalu admin bisa memilih Create New Account, maka akan keluar pop up 

seperti  Gambar 3.9, kemudian admin akan meminta user untuk mengisikan data-

data pribadi yang diminta oleh sistem. Ketika form di-submit maka function 

Register Authenticator (Gambar 3.10 Function Register Authenticator)  dalam 

controller login akan di panggil.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Membuat Akun Baru 
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Gambar 3.10 Function Register Authenticator 

Untuk melakukan query ke database employee maka variable 

$employeeModel yang berisi EmployeeModel (Gambar 3.4) harus diinisialisasi 

kembali, setelah itu $_POST akan digunakan untuk mengambil hasil dari form yang 

di-submit oleh user, jika password tidak sama dengan re-type password atau ketik 

ulang password maka akan memunculkan error seperti Gambar 3.11, apabila email 

yang dimasukkan oleh user sudah terdaftar maka akan memunculkan error seperti 

Gambar 3.12 
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Gambar 3.11 Error Wrong Password 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Error Same Email 
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Jika berhasil register maka akan kembali ke halaman User Management (Gambar 

3.8), lalu akun tersebut sudah terdaftar dengan privilege default yaitu request. 

C. Manage Sites – Insert New Data 

Pada bagian manage sites digunakan untuk user mengunggah data berubah 

list site atau list tower yang akan dimasukkan ke sistem project management. Untuk 

alur kerjanya dapat dilihat pada flowchart upload sites (Gambar 3.13) Pertama-tama 

user akan mengunduh template.csv yang sudah disediakan dengan menekan button 

Download csv template (Gambar 3.14), dimana file .csv tersebut akan digunakan 

sebagai template untuk memasukkan data site agar sesuai dengan yang sudah diatur 

pada sistem. 
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Gambar 3.13 Flowchart Upload Sites 
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Gambar 3.14 Donwload CSV Template dan Upload New Site 

Setelah user memasukkan data-data tower sesuai dengan template tersebut, 

maka bisa langsung di-upload ke sistem dengan menekan button Upload new site, 

maka akan keluar tampilan seperti Gambar 3.15, lalu user dapat mengunggah file 

.csv yang sudah disiapkan. Jika file tersebut bukan merupakan file dengan ekstensi 

.csv maka akan ditolak oleh sistem (Gambar 3.16) sehingga tidak bisa diunggah, 

sedangkan jika file tersebut sesuai maka akan bisa diunggah (Gambar 3.17). 

 

Gambar 3.15 Unggah File CSV 

 

Gambar 3.16 Ekstensi File Salah 
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Gambar 3.17 Ekstensi File Benar 

Jika berhasil submit, maka data-data site yang berada di file .csv tersebut 

berhasil diunggah ke sistem (Gambar 3.18). 

  

Gambar 3.18 Contoh File Site Berhasil Diunggah 

Proses dimana sistem memasukkan data-data dari file .csv tersebut ke dalam 

sistem ada pada controller Sales.php. Dimana pada controller tersebut terdapat 

function Upload Site Data (Gambar 3.19).  



30 

 

 

 

Gambar 3.19 Function Upload Site Data 

Pertama dilakukan check apakah session user masih ada atau tidak, jika 

tidak ada maka akan dialihkan ke halaman login, lalu dengan menggunakan 

$_FILES, [“fileup”] yang merupakan parameter dari view yaitu file 
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upload_site.php (Gambar 3.20) yang akan diterima ketika user menunggah file 

tersebut Lalu [“tmp_name”] adalah nama sementara yang diberikan kepada file 

tersebut di backend. $f_pointer adalah variable pointer yang akan berisi file mana 

yang akan dibuka. Lalu karena yang ingin dimasukkan kedalam sistem hanya data-

data sites nya atau tanpa header maka, header akan di-remove dengan cara 

inisialisasi variable i dari 1, sehingga tidak akan membaca header, karena posisi 

header adalah i = 0. Lalu set variable $Duplicated untuk melihat apakah ada site 

yang sama. Jika ada site yang sama maka sistem akan menolak untuk memasukkan 

data dan akan mengeluarkan error message site mana saja yang sama. Jika tidak 

ada yang sama maka data akan dimasukkan ke dalam sistem, dimana sebelumnya 

sudah ada variable $sales yang berisi SalesModel (Gambar 3.21) yang akan 

digunakan untuk query ke database. 

 

Gambar 3.20 Form Upload Site Data 
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Gambar 3.21 SalesModel 

D. Form Site Hunting 

Sub milestone site hunting adalah proses dimana subkontraktor akan 

mencari lokasi untuk membangun site atau tower yang cocok dengan lokasi tower 

yang diminta oleh provider atau masih dalam radius lokasi yang di minta provider. 

Untuk alur kerjan ketika membuat form baru dapat dilihat di flowchart new form 

site hunting (Gambar 3.22), sementara untuk melihat alur kerja ketika melihat atau 

melakukan edit dari form site hunting ada di flowchart view site hunting (Gambar 

3.23). Ketika melakukan pencarian lokasi suatu site, bisa terdapat banyak kandidat, 

Form site hunting akan digunakan untuk menyimpan data-data kandidat untuk 

tower tersebut. Form site hunting dapat diakses melalui menu Project Management 
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lalu ke Form Center (Gambar 3.14) dan Create new form site hunting (Gambar 

3.25). 

 

Gambar 3.22 Flowchart new form site hunting 
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Gambar 3.23 Flowchart view form site hunting 
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Gambar 3.24 Form Center 

 

Gambar 3.25 Form Site Hunting 

Kandidat yang ada dalam form tersebut akan di-generate otomatis dari 

sistem, apabila sudah ada data kandidat A maka jika ingin membuat form site 

hunting untuk site tersebut maka akan berubah secara otomatis menjadi kandidat B. 

Lalu beberapa data form tersebut akan terisi otomatis, dimana data tersebut diambil 

dari table manage sites. Untuk dapat mengambil data-data tersebut digunakan fetch 

API untuk melakukan query ke database tanpa harus refresh page (Gambar 3.26). 
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Gambar 3.26 Fetch Site Data 

Fetch API akan memanggil controller Form kemudian function 

get_form_data (Gambar 3.27) bagian Site Hunting dimana function tersebut akan 

melakukan query ke database untuk mengambil data dari tower sites yang sesuai 

dengan site id yang di kirim oleh fetch API, data yang dikembalikan dari function 

get_form_data dalam bentuk JSON. Lalu data tersebut akan dimasukkan menjadi 

value dari beberapa input yang ada di Create new form site hunting. Ketika user 

memasukkan semua data form, maka controller form akan memasukkan data-data 

tersebut ke database lewat function new_form (Gambar 3.28) yang berada di 

controller Form. 
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Gambar 3.27 Contoh Function Get Form Data 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.28 Contoh Function New Form 
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E. Form BAN Process 

Pada sub milestone BAN Process, sama seperti form yang digunakan pada 

site hunting hanya data input yang berbeda. Ban Process adalah tahap dimana 

subkontraktor akan negosiasi harga sewa lahan dengan pemilik tanah sampai 

mencapai kesepakatan.Untuk alur kerja ketika ingin membuat form baru maka 

dapat dilihat di flowchart create new BAN process (Gambar 3.29), sementara ketika 

ingin melakukan edit form tersebut dapat di lihat di flowchart view form BAN 

process (Gambar 3.30). Pada form Create new form ban process (Gambar 3.31) 

akan mengambil data-data kandidat yang sudah ada di database form site hunting 

menggunakan fetch API dengan nilai standar kandidat A, lalu ketika user memilih 

kandidat lain, maka fetch API akan memanggil controller Form lalu function 

get_form_data bagian BAN Process (Gambar 3.27). 
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Gambar 3.29 Flowchart Create New Form BAN Process 
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Gambar 3.30 Flowchart View Form BAN Process 
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Gambar 3.31 Create New Form BAN Process 
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F. Request Approval 

Request Approval dapat diakses dari side menu dengan memilih Request 

Center dan akan menampilkan seperti berikut (Gambar 3.32). Pada bagian Request 

Approval, akan digunakan user untuk melakukan permintaan persetujuan dari 

atasan untuk side id dengan sub milestone tertentu. Untuk alur kerjanya dapat dilihat 

di flowchart request approval (Gambar 3.33). User dapat melakukan permintaan 

approval setelah site atau tower dengan tertentu telah memiliki kandidat yang sudah 

di-input melalui form Site Hunting (Gambar 3.20).  

 

Gambar 3.32 Halaman Request Approval 
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Gambar 3.33 Flowchart Request Approval 
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Setelah user memasukkan site id dan sub milestone tertentu, maka form 

tersebut akan dikirim ke controller RequestApproval.php (Gambar 3.34) dimana 

controller tersebut akan menerima data dari user, lalu akan dibandingkan terlebih 

dahulu apakah request serupa sudah pernah dibuat atau belum, jika belum maka 

request akan berhasil dibuat lalu user tinggal menunggu respon dari atasan atau PIC 

terkait.  

 

Gambar 3.34 Potongan Code Controller Request Approval 
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G. Manage Approval  

Setelah user melakukan request approval, maka untuk me-monitoring 

request tersebut dapat dilihat di Manage Approval (Gambar 3.35). Pada bagian 

manage approval akan menunjukkan apakah request tersebut akan di terima atau 

tolak oleh PIC terkait. Untuk alur kerja proses manage approval sisi requestor dapat 

dilihat di flowchart manage approval sisi requestor (Gambar 3.36) dan untuk kerja 

proses manage approval sisi approver dapat dilihat di flowchart manage approval 

sisi approver (Gambar 3.37). 

 

Gambar 3.35 Halaman Manage Approval 

 Jika login menggunakan akun approver atau memiliki privilege untuk 

approval sub milestone tersebut, maka ketika requestor atau approver memilih site 

id di manage approval, halaman akan berubah ke data dokumen yang ingin di-

approve dan approver bisa langsung menerima atau menolak request tersebut 

(Gambar 3.38). Apabila diterima maka status akan berubah menjadi “APPROVE” 

sedangkan apabila ditolak maka status akan berubah menjadi “DECLINE” dan 

approver bisa memberikan notes yang akan berisikan alasan request tersebut 

ditolak (Gambar 3.39).  
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Gambar 3.36 Flowchart Manage Approval Sisi Requestor 



47 

 

 

Gambar 3.37 Flowchart Manage Approval Sisi Approver 
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Gambar 3.38 Sites Document 

 

Gambar 3.39 Add Notes Decline Request 

 Jika login sebagai requestor, maka notes (Gambar 3.40) akan ditampilkan 

ketika requestor membuka halaman upload dokumen. Lalu requestor dapat 

melakukan update request kembali apabila diperlukan. 
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Gambar 3.40 Update Request 

 Ketika requestor melakukan update request atau approval menerima atau 

menolak request maka akan memanggil controller Manage Approval (Gambar 

3.41).  Pada controller Manage Approval akan digunakan untuk melakukan query 

ke database apabila ada perubahan status di site tersebut seperti di-accept, decline, 

atau update.  

 

Gambar 3.41 Controller Manage Approval 

 Terdapat 2 function pada controller Manage Approval, function 

check_approval (Gambar 3.42) dan function update_request_approval (Gambar 
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3.43). Function check_approval akan digunakan ketika approval menerima atau 

menolak suatu request sedangkan function update_request_approval akan 

digunakan ketika requestor melakukan update atau pengajuan kembali untuk 

approval site tertentu yang sudah pernah diajukan sebelumnya. 

 

Gambar 3.42 Potongan Code Function Check_approval 
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Gambar 3.43 Potongan Code Function update_request_approval 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Dalam proses pelaksanaan kerja magang, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi. Kendala-kendala yang ditemukan adalah antara lain seperti berikut: 

1. User Requirement yang berubah-berubah, sehingga perlu mengganti alur 

dari sistem kembali. 

2. Beberapa konsep programming seperti Fetch API dan penggunaan 

Composer untuk mengunduh beberapa library tertentu. 

3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Dari kendala-kendala yang ditemukan selama proses kerja magang, terdapat 

beberapa solusi yang ditemukan untuk menyelesaikan kendala tersebut agar tidak 

menghambat pengerjaan tugas kerja magang. Solusi dari kendala-kendala yang 

ditemukan adalah antara lain sebagai berikut. 
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1 Melakukan requirement gathering, sehingga tidak ada perubahan secara 

besar pada sistem yang akan dibuat ( hanya penambahan fitur baru atau 

fixing bugs). 

2 Mempelajari cara penggunaan fetch API dan Composer dari berbagai 

website seperti Stackoverflow dan Youtube. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


